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Pendahuluan 
Tercapainya tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan sekitarnya, karena belajar merupakan 

kegiatan dan komponen penting dalam penyelenggaraan berbagai jenis dan jenjang pendidikan [1]. Pelaksanaan pembelajaran memerlukan 

proses yang panjang untuk menghasilkan hasil belajar yang baik, dapat tercapainya hasil belajar apabila siswa siap untuk mengikuti pembelajaran. 

Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan yang diperoleh seseorang melalui kegiatan pembelajaran yang berbentuk angka atau nilai [2]. Hasil 

belajar dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal [3]. 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar salah satunya kemandirian belajar siswa, kemandirian belajar merupakan kebebasan 

seseorang dalam menentukan dan mengelola sendiri bahan ajar, tempat, waktu, dan memanfaatkan sumber belajar  ketika sedang melakukan 

aktivitas belajar [4]. Faktor lingkungan disekitar juga dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang baik itu bersifat positif maupun 

negatif, karena dalam bidang dan nilai serta kebiasan- kebiasaan hidup dapat membentuk kepribadian serta kemandirian [7]. Lingkungan belajar 

merupakan kondisi disekitar siswa saat mereka belajar yang berdampak pada pengetahuan, pemahaman, kemampuan, dan sikap mereka [8]. 

Menurut Fraser berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan belajar kelas merupakan faktor penting yang 

memberikan pengaruh kepada hasil belajar siswa  dalam kelas [10], sehingga pada penelitian ini menggunakan lingkungan belajar kelas. 

Sedangkan Persepsi merupakan suatu proses pengamatan seseorang yang dilakukan secara terus- menerus yang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa informasi yang berada dilingkungannya sehingga muncullah beberapa penilaian [12]. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

• Bagaimana hubungan kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar kognitif 

IPA di SMPN 1 Gempol? 

• Bagaimana hubungan persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil 

belajar kognitif IPA di SMPN 1 Gempol? 

• Bagaimana hubungan antara kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa 

tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar kognitif IPA di SMPN 1 Gempol? 
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Metode 

penelitian kuantitatif non 

eksperimen, dengan penelitian Ex 

post facto yang bersifat 

korelasional 

JENIS 

Seluruh siswa SMPN 1 Gempol 

sebagai populasi dengan jumlah 

1.084 siswa.  

Pengambilan sampel menggunakan 

teknik probability sampling yaitu 

stratified random sampling. Sampel 

diambil dengan tingkat kelasalahan 

5% maka jumlah sampelnya 293  

 Analisis deskiptif  

 Analisis inferensial 

• Uji Normalitas 

• Uji Linieritas 

• Uji Multikolinieritas 

• Uji Korelasi Sederhana 

• Uji Korelasi Ganda 

• instrumen penelitian berupa angket 

kemandirian belajar dan persepsi 

siswa tentang lingkungan  

• instrumen penilaian kognitif Siswa 

POPULASI 

SAMPEL 

ANALISIS DATA 

PENGUMPULAN DATA 
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Hasil 
Angket dan tes hasil belajar kognitif IPA disebarkan dengan menggunakan google formulir, berikut merupakan deskripsi hasil penelitian yang 

meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata- rata, standar deviasi, dan varian, dari masing- masing variabel yang disajikan dalam tabel berikut: 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Kemandirian Belajar 293 35 100 65.80 12.415 154.136 

Persepsi siswa tentang 

lingkungan belajar 
293 31 100 69.06 12.803 163.911 

Hasil Belajar IPA 293 40 100 74.68 10.622 112.823 

Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar siswa rata- rata sebesar 65,8 dengan nilai 

minimum sebesar 35 dan nilai maksimum sebesar 

100, dengan standar deviasi 12,415, pada variabel 

persepsi siswa tentang lingkungan belajar rata- rata 

sebesar 69,06 denganan nilai minimum 31 dan nilai 

maksimum 100, dengan standar deviasi 12,803, 

dan pada variabel terakhir yaitu hasil belajar IPA 

siswa menunjukkan bahwa siswa rata- rata 

mendapat 74,68 dengan nilai minimum 40 dan nilai 

maksimum sebesar 100, dengan standar deviasi 

10,622, selanjutnya dapat dilanjutkan dengan uji 

prasyarat. 
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Hasil 

RESIDUAL 

Sig ɑ(5%) Ket 

0,076 0,05 Normal 

NORMALITAS 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 

Sig. sebesar 0,076 > 0,05 yang menunjukkan 

bahwa data kemandirian belajar, persepsi 

siswa terhadap lingkungan belajar, dan hasil 

belajar IPA berdistribusi normal. 

LINIERITAS MULTIKOLINIERITAS 

Uji Linieritas 
Sig. Deviation 

from Linierity 
Keterangan 

Kemandirian Belajar dan 

Hasil Belajar IPA 
0,603 Linier 

Persepsi Siswa tentang 

Lingkungan dan Hasil 

Belajar IPA 

0,065 Linier 

Deviation from Linierity dari kemandirian belajar 

dan hasil belajar IPA sebesar 0,603 > 0,05 dan 

nilai Sig. Deviation from Linierity persepsi siswa 

tentang lingkungan dan hasil belajar IPA 

sebesar 0,065 > 0,05 sehingga data penelitian 

bersifat linier. 

Variabel 
Collinierity Statistcs 

Tolerance VIF 

Kemandirian Belajar 0,639 1,566 

Persepsi Siswa tentang 

Lingkungan Belajar 
0,639 1,566 

Pada tabel, menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel 

bebas dalam penelitian ini karena nilai 

tolerance 0,639 dan nilai VIF 1,566, 

yang berarti nilai tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF 0,1. 

Uji Prasyarat Data 
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Hasil 

Variabel rhitung rtabel Sig 
ɑ 

(5%) 

Determi

nasi 

Keteran

gan 

Hubungan 

Kemandirian 

Belajar Siswa 

dan Hasil 

Belajar IPA 

0,247 
0,11

5 

0,0

00 
0,05 6,1% 

Signifika

n 

Berdasarkan tabel 6, pada hipotesis pertama terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar siswa 

dengan hasil belajar IPA dengan kategori rendah. Uji hipotesis 

kemandirian belajar pada hasil belajar IPA diperoleh rhitung = 0,247 

> rtabel = 0,115 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien 

determinasi sebesar 6,1%.  

Variabel rhitung rtabel Sig 
ɑ 

(5%) 

Determi

nasi 

Keteran

gan 

Hubungan 

Persepsi Siswa 

tentang 

Lingkungan 

Belajar dan 

Hasil Belajar 

IPA 

0,248 
0,11

5 

0,0

00 
0,05 6,1% 

Signifika

n 

Hasil uji hipotesis kedua yaitu persepsi siswa tentang lingkungan 

belajar terhadap hasil belajar IPA menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa 

tentang lingkungan belajar dengan hasil belajar IPA dengan 

kategori rendah dengan rhitung = 0,248 > rtabel = 0,115 dan 

signifikansi nilai 0,000 < 0,05, dan koefisien determinasi sebesar 

6,1%. 
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Hasil 

Variabel rhitung rtabel Sig ɑ (5%) Determinasi Keterangan 

Hubungan Kemandirian 

Belajar Siswa dan 

Persepsi Siswa tentang 

Lingkungan Belajar 

terhadap Hasil Belajar 

IPA 

0,276 0,115 0,000 0,05 7,6% Signifikan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang lingkungan terhadap 

hasil belajar IPA diperoleh rhitung = 0, 276 > rtabel = 0, 115 dan nilai Sig. F Change sebesar  0,000 < 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar 

terhadap hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol dengan kategori hubungan yang rendah, sehingga Ho diterima dan Ha 

ditolak. Uji determinasi menunjukkan bahwa sebesar 7,6% secara simultan kemandirian belajar siswa dan persepsi 

siswa tentang lingkungan belajar memberikan peningkatan pada hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol, sedangkan 

92,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diperhatikan dalam penelitian ini. 
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Pembahasan 

Hubungan Kemandirian Belajar Siswa dan Hasil Belajar IPA 
 

Pada penelitian diperoleh nilai hasil belajar IPA rata- rata 74,68 dan rata- rata kemandirian belajar siswa sebesar 65,8, sehingga pada hasil 

uji hipotesis sederhana yang pertama nilai rhitung = 0, 247 > rtabel = 0, 115 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara kemandirian belajar siswa dan hasil belajar IPA dengan kategori rendah, sehingga Ho ditolak dan terima Ha. 

Koefisien determinasi kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPA sebesar 6,1% dalam hal ini kemandirian belajar memberikan 

peningkatan pada hasil belajar sebesar 6,1% dan 93,9% dipengaruhi oleh faktor lain, diantaranya faktor dalam diri siswa itu sendiri maupun 

faktor dari luar yaitu lingkungannya [20]. Rendahnya kemandirian belajar siswa disebebkan karena kemampuan belajar siswa secara mandiri 

masih kurang, terlihat dari masih adanya siswa yang mencontek pada ulangan IPA harian dan beberapa siswa masih melalaikan pekerjaan 

rumahnya, masih terdapat siswa yang tidur saat pembelajaran berlangsung, Selain itu juga pada saat guru memberikan pertanyaan pada 

salah satu siswa, siswa tersebut masih meminta bantuan teman yang lain dalam hal tersebut siswa masih tidak percaya diri dengan jawaban 

yang akan dikemukakan. Siswa yang memiliki kemandirian yang baik maka akan memperoleh hasil belajar yang baik begitupun sebaliknya 

[14]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yushan et al terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar IPA dengan kategori rendah [21], serta diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yanti 

et al hasil belajar IPA siswa kelas VII SMPN 1 Paringan memiliki kategori kuat dan berhubungan positif dan signifikan terhadap kemandirian 

belajar IPA [14].  
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Pembahasan 

Hubungan Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Belajar Siswa dan Hasil Belajar IPA 

 
Berdasarkan analisis hubungan yang kedua yaitu antara persepsi siswa tentang lingkungan belajar dengan hasil belajar IPA di SMPN 1 

Gempol pada penelitian diperoleh nilai hasil belajar IPA rata- rata 74,68 dan rata- rata persepsi siswa tentang lingkungan belajar sebesar 

69,06. Pada hasil hipotesis diperoleh nilai rhitung = 0, 248 > rtabel = 0, 115 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang lingkungan belajar dan hasil belajar IPA dengan kategori rendah, 

sehingga tolak Ho dan Ha diterima. Persepsi siswa tentang lingkungan belajar memberikan peningkatan pada hasil belajar sebesar 6,1% dan 

93,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Rendahnya persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar disebabkan karena kurang 

lengkapnya alat- alat di ruang laboratorium IPA dan masih belum tersedia proyektor disetiap kelas, sehingga terdapat guru yang hanya 

menggunakan metode ceramah pada pembelajaran IPA yang menyebabkan tidak maksimalnya pembelajaran, hal tersebut sesuai penelitian 

yang dilakukan oleh Halim dan Rahma lingkungan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, apabila lingkungan belajar siswa semakin 

baik maka hasil belajar mereka juga semakin baik begitupun sebaliknya [15]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami 

et al bahwa lingkungan belajar terdapat hubungan yang positif dan sinifikan terhadap hasil belajar siswa [3].  
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Pembahasan 
Hubungan Kemandirian Belajar Siswa dan Persepsi Siawa Tentang Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar IPA 

 
hasil belajar IPA rata- rata 74,68 dan rata- rata kemandirian belajar siswa sebesar 65,8, serta persepsi siswa tentang lingkungan belajar rata- 

rata sebesar 69,06. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang lingkungan terhadap hasil 

belajar IPA diperoleh rhitung = 0, 276 > rtabel = 0, 115 dan nilai Sig. F Change sebesar  0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol dengan 

kategori hubungan yang rendah, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Uji determinasi menunjukkan bahwa sebesar 7,6% secara simultan 

kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar memberikan peningkatan pada hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol, 

sedangkan 92,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diperhatikan dalam penelitian ini. rendahnya kemendirian belajar dan persepsi siswa 

tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA disebabkan karena dari hasil kemandirian belajar siswa menunjukkan pada kategori rendah 

dan pada persepsi siswa tentang lingkungan belajar juga pada kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar siswa juga rendah, 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Athariq dan Jintar mengenai hubungan lingkungan dan kemandirian belajar dengan 

objek siswa kelas X SMKN Se- kota Madya Medan menunjukkan bahwa lingkungan dan kemandirian belajar siswa terdapat hubungan positif dan 

signifikan pada kategori kuat [16]. Kemandirian belajar merupakan suatu hal yang penting, karena kemandirian belajar dapat menentukan 

keberhasilan dalam belajar semakin tinggi kemandirian siswa maka akan berusaha tanggung jawab dalam prestasinya [7]. Persepsi siswa 

tentang lingkungan belajar juga faktor penting yang berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi siswa terhadap lingkungan belajar kelas merupakan faktor penting yang memberikan pengaruh kepada hasil belajar siswa  dalam kelas 

[10]. Persepsi siswa yang baik mengenai lingkungan belajarnya memungkinkan hasil belajarnya bisa tercapai karena siswa dapat belajar dengan 

sungguh- sungguh [13], dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar 

maka semakin tinggi juga hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol begitu pula sebaliknya jika semakin rendah kemandirian belajar siswa dan 

persepsi siswa tentang lingkungan belajar maka semakin rendah hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol. 
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Temuan Penting Penelitian 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian 
belajar siswa dan hasil belajar IPA dengan kategori rendah, 
sehingga Ho ditolak dan terima Ha. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa 
tentang lingkungan belajar dan hasil belajar IPA dengan 
kategori rendah, sehingga tolak Ho dan Ha diterima. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian 
belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol dengan kategori 
hubungan yang rendah, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Manfaat Penelitian 

Dapat membuktikan dan menguji mengenai hubungan kemandirian belajar siswa 

terhadap hasil belajar IPA dan hubungan persepsi siswa tentang lingkungan terhadap 

hasil belajar IPA, serta hubungan kemandirian  belajar siswa dan persepsi siswa 

tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA. 
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